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ABTRAKSI
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh temperatur
terhadap koefisien grip ban pada lintasan semen. Penelitian ini
menggunakan kompon buatan dan kompon pasaran sebagai pembanding.
Komposisi kompon buatan terdiri dari campuran karet mentah dengan
bahan-bahan kimia yang belum divulkanisasi. Karet yang digunakan
adalah karet alam RSS dan karet sintesis SBR, sedangkan bahan kimia
yang digunakan adalah bahan pelunak, filler (bahan pengisi), anti oksidan,
akselerator, dan bahan kimia lainnya.
Pada kompon buatan pencampuran karet dengan bahan kimia
dilakukan dengan menggunakan alat two roll mixing dengan suhu ±550C.
Proses pencampuran dimulai dari mencampur karet alam dan sintesis
sehingga menyatu dan lunak, kemudian mencampur bahan kimia hingga
menyatu ±30 menit. Proses selanjutnya vulkanisasi dengan menggunakan
part mold yang dipres dengan suhu 1600C selama 15 menit.
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, besarnya temperatur
yang digunakan sangat berpengaruh terhadap koefisien grip ban.
Pengujian pada kompon buatan dengan kondisi kering menghasilkan
harga koefisien grip sebesar 0,658 temperatur 20oC, 0,633 temperatur
30oC, 0,631 temperatur 40oC, kondisi basah menghasilkan 0,430
temperatur 20oC, 0,455 temperatur 30oC, 0,455 temperatur 40oC.
Sedangkan pada kompon pasaran kondisi kering menghasilkan harga
koefisien grip sebesar  0,698 temperatur 20oC, 0,688 temperatur 30oC,
0,649 temperatur 40oC dan kondisi basah menghasilkan 0,433 temperatur
20oC, 0,460 temperatur 30oC, 0,457 temperatur 40oC. Pada pengujian
shore A nilai kompon buatan sebesar 68,333 dan nilai kompon pasaran
sebesar 60.
Kata kunci: kompon, temperatur, lintasan semen, koefisien grip
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ABSTRACTION
This study aims to determine the effect of temperature on
coefficient of tire grip on the cement track. This study uses artificial
compound and compound the market as a comparison. The composition
of the artificial compound consists of a mixture of raw rubber with
chemicals that have not been vulcanized. Rubber used is natural rubber
RSS and synthetic rubber SBR, while the chemicals used are plasticizers,
fillers (fillers), anti-oxidants, accelerators, and other chemicals.
In the artificial compound rubber mixing with chemicals is done by
using a two-roll mixing with temperature of ± 550C. The mixing process
begins mix of natural and synthetic rubber so that it blends and soft, then
mix the chemicals to converge ± 30 minutes. The next process of
vulcanization by using a mold-pressed part to a temperature of 1600C for
15 minutes.
Based on the results of tests performed, the amount of temperature
that is used greatly affect the grip coefficient of the tire. Tests on artificial
compound with dry conditions resulted grip coefficient of 0,658
temperature 20oC, 0,633 temperature 30oC, 0,631 temperature 40oC, wet
conditions resulted in 0,430 temperature 20oC, 0,455 temperature 30oC,
0,455 temperature 40oC. While in the market compound dry conditions
produce a grip coefficient of 0,698 temperature 20oC, 0,688 temperature
30oC, 0,649 temperature 40oC and wet conditions resulted in 0,433
temperature 20oC, 0,460 temperature 30oC, 0,457 temperature 40oC. In
testing the artificial compound shore A value of 68.333 and compounding
market value of 60.
Keywords: compound, temperature, cement track, coefficient of grip
1LATAR BELAKANG
Pesatnya pertumbuhan
otomotif di Indonesia, membuat
industri ban semakin berkembang
dan menghasilkan produk yang
bervariasi, ban merupakan salah
satu komponen penting dalam
dunia otomotif yang tidak bisa




roda dari aus dan kerusakan
dalam menahan beban, serta
mempermudah pergerakan
dalam mengontrol arah laju
kendaraan, karet adalah bahan
utama dalam pembuatan ban, hal
ini disebabkan karena karet
memiliki tegangan putus yang
tinggi, ketahanan kikis dan sobek
yang baik, fleksibilitas yang baik,
dan kalor yang timbul rendah,




permukaan jalan, gaya gesek ini
disebut dengan istilah grip. Ada
banyak faktor yang
mempengaruhi grip yaitu gaya




ban), tekanan udara pada ban
dan jenis karet. Grip dapat
ditingkatkan dengan memperbaiki
koefisien gesek antara ban
dengan jalan. Karena permukaan
jalan besarannya konstan yang




Perubahan cuaca yang tidak
menentu akhir-akhir ini menjadi
hal yang tidak bisa ditebak.
Indonesia yang beriklim tropis
yang hanya memiliki dua musim,
yaitu musim panas dan musim
penghujan memiliki peran yang
signifikan dalam dunia otomotif.
Perubahan cuaca yang tak
menentu tetap akan berimbas
pada kondisi jalan dan kendaraan
salah satunya ban. Saat musim
kemarau akan menyebabkan
kondisi jalan dan ban menjadi
panas begitu juga sebaliknya
saat musim penghujan akan
menyebabkan kondisi jalan
menjadi licin dan ban menjadi
dingin, karena seperti yang telah





saat musim kemarau dengan





tambah lagi dengan jarak tempuh
yang jauh akan membuat
temperatur pada ban menjadi
lebih meningkat, karena ban akan






yang terjadi antara tapak ban dan
permukaan jalan yang akan
mempercepat tingkat kenaikan
temperatur pada ban, kondisi dan
jenis jalan juga merupakan faktor
yang berpengaruh terhadap hal
tersebut, jenis jalan yang terbuat
dari cor semen akan berbeda
dengan jenis jalan yang terbuat
dari lapisan aspal begitu juga
tingkat kekasaran dari jenis jalan
tersebut.
Sedangkan melakukan
perjalan saat musim penghujan
dengan kondisi jalan yang basah
dan kadang tergenang air harus
lebih berhati-hati karena saat
kondisi hujan jalan menjadi licin
karena basah dan ban menjadi
dingin, karena saat ban dalam
kondisi dingin ban cenderung
mengeras, sehingga
menyebabkan daya gesekan




yang telah di uraikan dapat
dirumuskan masalah, yaitu:
1. Bagaimana langkah dari
proses pengolahan karet
menjadi ban ?
2. Apakah variasi dari
temperatur ban tanpa batikan
signifikan berpengaruh




Dalam penelitian ini bahan
yang digunakan pada
pembuatan ban yaitu: RSS 1,
SBR, black carbon, white oil,
zinc ocid, stearic acid, parafin




pengujian ini dititik beratkan
pada pengujian grip ban
tanpa batikan dengan tiga
variasi temperatur pada
lintasan uji semen dalam
kondisi basah dan kondisi
kering, mengunakan kompon
pasaran dan buatan, serta
hasil dari pengujian
kekerasan dan pengujian
tarik kompon yang digunakan
sebagai media pembanding.
TUJUAN PENELITIAN




hasil pengujian koefisien grip
ban tanpa batikan dengan
tiga variasi temperatur antara
kompon buatan dan kompon
pasaran pada lintasan semen
3saat kondisi basah dan
kondisi kering.
MANFAAT PENELITIAN









variasi temperatur ban tanpa






penelitian penentuan judul dari
dosen pembimbing merupakan
langkah awal yang dilakukan.
Setelah mendapatkan judul
penelitian, dilakukan studi
literature dan penyiapan alat.




alat perlu dilakukan untuk
menunjang kelancaran pembutan
kompon dan pengujian kompon.
Penelitian dilakukan di Balai
Besar Kulit, Karet, dan Plastik
(BBKKP) Yogyakarta karena
memiliki alat yang memadai
dalam mendukung proses
penelitian.
Pada tahap awal yang
dilakukan pertama kali adalah
menimbang bahan sesuai
dengan formulasi kompon yang
akan dibuat. Kemudian bahan
dicampur satu per satu dengan
menggunakan mesin roll mixing.
Setelah proses pencampuran
selesai maka hasilnya dinamakan
kompon, selanjutnya dilakukan
proses uji rheo meter tehadap
kompon tersebut untuk
memperoleh data suhu dan








a. Pemanasan awal mesin
dan molding
Sebelum memulai
proses Vulkanizing Press terlebih
dahulu dilakukan pemanasan
awal mesin dan molding sampai
suhu yang diinginkan. Untuk suhu
yang digunakan adalah 160ºC
yang didapat dari hasil rheo
meter dan dapat diatur dari





kedalam mold kompon terlebih
dahulu di timbang seberat 61 gr
yang telah disesuaikan dengan
tingkat volume mold yang
4digunakan, setelah itu letakan
potongan kompon kedalam mold,
kemudian dilakukan proses
pengepresan dengan tekanan 15
Mpa dengan suhu 160ºC selama
waktu tertentu pada setiap
kompon dilihat dari hasil rheo
meter.
Setelah proses
vulkanisasi dilakukan 3 macam
pengujian,  yaitu pertama uji
kekerasan dengan macam uji
kekerasan shore A dan
menggunakan metode uji
SNI.0778-2009, butir 6.2.2.
kemudian yang kedua pengujian
tarik dan yang ke tiga pengujian
gesek (grip), pada pengujian
gesek menggunakan metode
pengujian yang dilakukan pada
pengujian kampas rem. Akan
tetapi media gesek yang semula
berupa piringan cakram diganti
dengan lintasan cor semen.
Kemudian spesimen diberi 3
variasi temperatur yang berbeda
setelah itu dilakukan analisa
untuk mendapatkan daya gesek
paling kuat dari beberapa
spesimen yang diuji nantinya.
Kesimpulan berisikan hasil akhir
pengujian dari spesimen uji.
BAHAN
1. RSS (Rubber smoke sheet)

























1 RSS 70 254,23
2 SBR 30 108,95
3 Black Carbon 47 170,70
4 White Oil 6 21,79
5 Zno 4 14,52
6 SA 2 7,26
7 Parafin Wax 0.5 1,81








 Hasil Uji Kekerasan Shore
A
no jenis kompon Hasil Uji
1 kompon buatan 68,333
2 Kompon pasaran 60
Tabel Hasil Pengujian
Kekerasan Shore A
Dilihat dari kekerasan Shore
A dengan Standar metode uji
SNI. 0778 – 2009, butir 6.2.2.




sulfur yang tepat akan
menghasilkan kekerasan kompon
sesuai yang dibutuhkan
















Tabel 3 Hasil uji tarik
Hasil uji tarik kompon buatan
memiliki tegangan tarik 208,163
kgf/cm2 dan kompon pasaran
memiliki tegangan tarik 111,736
kgf/cm2. Penggunaan filler carbon
black secara siqnifikan dapat
meningkatkan nilai beban tarik.
Carbon black dapat membuat
elastisitas karet berkurang. hal ini
sesuai penelitian sebelumnya
oleh Amraini, dkk (2009) dengan
judul penelitiannya “Pengaruh
Filler Carbon Black terhadap Sifat
dan Morfologi komposit Natural
Rubber / Polypropylene”.
 Hasil Keausan Rata-rata






























Tabel Laju Volume Keausan
kompon pada kondisi kering
Dalam pengambilan data
pengujian gesek lintasan kondisi
kering, produk kompon dengan
temperatur yang lebih tinggi
memiliki nilai keausan yang lebih
besar, sedangkan dengan
6temperatur yang lebih rendah
memiliki nilai keausan yang lebih
kecil.






























Tabel Keausan kompon pada
kondisi basah
Pada pengujian gesek
dengan lintasan semen dalam
keadaan basah, produk kompon
dengan temperatur yang lebih
tinggi memiliki nilai keausan yang
lebih besar, sedangkan dengan
temperatur yang lebih rendah
memiliki nilai keausan yang lebih
kecil.
Nilai hasil pengujian gesek
pada lintasan dalam kondisi
kering lebih besar daripada
dalam kondisi basah, hal ini
selain dipengaruhi oleh variasi
formulasi kompon juga
dipengaruhi oleh temperatur ban
dan lintasan yang lebih rendah
ketika ban dan lintasan terkena
semprotan air. Dalam pengujian
dua buah elemen yang digesekan
kemudian diberi fluida diantara
keduanya maka fluida tersebut
akan mengakibatkan
berkurangnya gaya gesek dan
menghambat kenaikkan
temperatur. Temperatur yang
tinggi akan mengakibatkan karet
menjadi lebih lunak sehingga
menjadikanya cepat aus.
 Hasil koefisien grip rata-
rata





















Tabel Koefisien grip pada
kondisi kering
Pada pengujian gesek
dengan lintasan kondisi kering,
dari 3 pengujian dengan
temperatur 20oC, 30oC, 40oC,
temperatur yang lebih rendah
7memilik nilai koefisien grip lebih
besar dibandingkan dengan
temperatur yang lebih tinggi.























Tabel Koefisien grip kondisi
basah
Pada pengujian gesek
dengan lintasan kondisi basah,
dari 3 pengujian dengan
temperatur 20oC, 30oC, 40oC,
temperatur yang lebih tinggi
memilik nilai koefisien grip lebih
besar dibandingkan dengan
temperatur yang lebih rendah.
KESIMPULAN
Dari data hasil penelitian
penulis dapat menarik
kesimpulan, yaitu: Dalam
pengambilan data studi penelitian
ini, didapatkan hasil pengujian
grip pada lintasan semen kondisi
basah dan kering, dari 3 variasi
temperatur, kompon pasaran
memiliki nilai koefisien grip lebih
tinggi dibandingkan dengan
kompon buatan, tetapi memiliki
nilai kekerasan yang rendah dan
memiliki nilai keausan lebih tinggi
dari kompon buatan.
Pada pengujian grip kondisi
basah dan kering, dari ketiga
variasi temperatur didapatkan
harga koefisien grip tertinggi
kompon buatan pada temperatur
20oC yaitu 0,658 saat kondisi
kering dan saat kondisi basah
pada temperatur 40oC yaitu
0,455, terendah pada temperatur
40oC yaitu 0,631 saat kondisi
kering dan saat kondisi basah
pada temperatur 20oC yaitu
0,430. Sedangkan koefisien grip
kompon pasaran tertinggi
terdapat pada temperatur 20oC
yaitu 0,698 saat kondisi kering
dan saat kondisi basah pada
temperatur 40oC yaitu 0,457,
terendah pada temperatur 40oC
yaitu 0,649 saat kondisi kering
dan saat kondisi basah pada
temperatur 20oC yaitu 0,433. Nilai
koefisien grip yang terjadi saat
pengujian pada lintasan semen
kondisi basah lebih sedikit
dibandingkan dengan lintasan
kondisi kering, hal ini disebabkan








saran yang dapat digunakan
untuk proses pengembangan dan
pembuatan kompon ban, yaitu:
1. Cara menimbang dan
mencampur yang baik dan
benar dapat mengurangi
jumlah bahan yang tercecer
jadi komposisi tetap solid
seperti yang dikehendaki.
2. Perlu pengujian yang lebih
spesifik, seperti pengujian
langsung pada kendaraan
atau sepeda motor agar data
yang didapat lebih akurat dan
sesuai pada kondisi
pengaplikasian.
3. Perlu pengamatan yang lebih
cermat pada proses pengujian
dan pengambilan data, agar
didapat hasil data yang lebih
baik.
4. keselamatan dan keamanan
perlu diperhatikan dengan
menggunakan alat pelindung
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